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Abstract 

This study aims to improve the learning achievement of fifth-grade students at SD Negeri 

102061 Bangun Bandar, particularly in the subject of Islamic Religious Education (IRE) that 

discusses the values of mutual respect. The low learning achievement of students has become 

a major challenge in the learning process, especially in understanding and applying religious 

values in daily life. One proposed solution is the implementation of the peer tutoring method, 

which involves more capable students helping their classmates in understanding the lesson 

material. This method is expected to accelerate students’ understanding of the importance of 

mutual respect and enhance their social and communication skills. This study focuses on the 

impact of the peer tutoring method on students' understanding of mutual respect values and 

their learning achievement in IRE material. It is hoped that the results of this study will 

contribute to the development of more innovative and meaningful teaching methods for 

students, while also strengthening their social character through more collaborative learning. 

 

Keywords:  Peer Tutoring Method; Learning Achievement; Islamic Religious Education; 

Mutual Respect; Social Character; Collaborative Learning. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

102061 Bangun Bandar, khususnya dalam materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

membahas tentang nilai-nilai saling menghargai. Prestasi belajar siswa yang masih rendah 

menjadi tantangan utama dalam proses pembelajaran, terutama dalam memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu solusi yang 

diajukan adalah penerapan metode tutor sebaya, yang melibatkan siswa yang lebih mampu 

untuk membantu teman sekelasnya dalam memahami materi pelajaran. Metode ini 

diharapkan dapat mempercepat pemahaman siswa tentang pentingnya saling menghargai, 

serta meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Penelitian ini fokus pada 

pengaruh metode tutor sebaya terhadap pemahaman siswa mengenai nilai saling menghargai 

dan prestasi belajar mereka dalam materi PAI. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif 

dan bermakna bagi siswa, serta memperkuat karakter sosial mereka melalui pembelajaran 

yang lebih kolaboratif. 

Kata Kunci:  Metode Tutor Sebaya; Prestasi Belajar; Pendidikan Agama Islam; Saling 

Menghargai; Karakter Sosial; Pembelajaran Kolaboratif. 
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Pendahuluan  

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa di SD Negeri 102061 Bangun Bandar, khususnya pada materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang membahas tentang nilai-nilai saling menghargai 

(Kemdikbud, 2013). Prestasi belajar siswa yang masih rendah pada pelajaran PAI 

menjadi salah satu tantangan utama yang perlu diatasi (Hamzah, 2018). Siswa 

seringkali kesulitan untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama, 

seperti saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan bagian 

penting dari ajaran Islam (Al-Qur'an, Surat Al-Hujurat: 10). Hal ini menyebabkan 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut masih terbatas, dan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar yang dicapai (Rahmat, 2020). 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan, seperti metode tutor 

sebaya (Slavin, 2015). Metode tutor sebaya merupakan pendekatan yang 

melibatkan siswa yang lebih mampu atau berpengalaman untuk membantu teman 

sekelasnya yang kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara individu, tetapi juga dapat saling 

belajar dan berbagi pengetahuan. 

Dalam konteks ini, metode tutor sebaya diharapkan dapat mempercepat 

pemahaman siswa tentang materi PAI, khususnya tentang pentingnya saling 

menghargai antar sesama. Metode tutor sebaya juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengasah keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Siswa yang 

menjadi tutor akan belajar untuk menjelaskan materi dengan cara yang lebih 

sederhana dan mudah dimengerti, sementara siswa yang dibimbing akan merasa 

lebih nyaman untuk bertanya dan berdiskusi tanpa rasa takut. 

Pendekatan ini dapat menciptakan atmosfer belajar yang lebih kolaboratif, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Interaksi 

positif antara siswa akan memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

yang diajarkan, termasuk nilai-nilai agama seperti saling menghargai (Kemdikbud, 

2013). 
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Penggunaan metode tutor sebaya pada materi PAI tentang "Indahnya Saling 

Menghargai" sangat relevan dengan tujuan pendidikan di SD Negeri 102061 

Bangun Bandar, yaitu untuk membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki sikap sosial yang baik. Dengan menerapkan 

metode ini, diharapkan siswa dapat lebih menghayati pentingnya saling 

menghargai, yang tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.   

 

Metode Penelitian  

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

juga dikenal dengan nama Classroom Action Research (CAR). PTK adalah sebuah 

bentuk penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui tindakan yang terencana, reflektif, dan evaluatif yang dilakukan secara 

berkelanjutan (Arikunto, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik pada materi Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang 

"Indahnya Saling Menghargai" dengan penerapan metode Tutor Sebaya. PTK 

difokuskan pada upaya pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran melalui 

kolaborasi antara peneliti dan peserta didik, dengan tujuan untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik dari segi akademik dan pengembangan karakter sosial siswa. PTK 

biasanya dilakukan dalam siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi untuk mengevaluasi dan memperbaiki kualitas pembelajaran dalam tiap 

siklusnya (Sukmadinata, 2013). 

Desain penelitian ini menggunakan siklus yang terdiri dari empat tahap 

utama yang harus dilaksanakan secara berulang, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini akan dilakukan dalam dua siklus atau lebih 

sesuai dengan hasil yang diperoleh pada setiap siklusnya. Setiap siklus bertujuan 

untuk memperbaiki praktik pembelajaran agar hasilnya semakin baik. 

Pada tahap perencanaan (planning), peneliti akan merancang dan 

mempersiapkan pelaksanaan metode Tutor Sebaya dalam pembelajaran PAI. 

Metode ini akan diterapkan pada materi tentang "Indahnya Saling Menghargai," di 
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mana siswa yang lebih memahami materi akan bertindak sebagai tutor untuk 

membantu teman sebayanya yang membutuhkan bantuan. Perencanaan ini 

mencakup penyusunan materi ajar, pembagian kelompok, serta instruksi dan 

panduan untuk implementasi metode Tutor Sebaya yang efektif. 

Tahap tindakan (action) merupakan pelaksanaan dari rencana yang sudah 

disusun sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Tutor Sebaya. Siswa yang lebih paham 

materi akan berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya, sehingga siswa dapat 

belajar secara kolaboratif dan saling membantu. Peneliti akan mengamati 

bagaimana interaksi antara siswa terjadi, serta bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan metode ini. 

Tahap observasi (observation) bertujuan untuk memantau proses 

pembelajaran dan interaksi antar siswa selama penerapan metode Tutor Sebaya. 

Pada tahap ini, peneliti akan mengamati apakah terdapat peningkatan dalam prestasi 

akademik siswa dan perubahan dalam sikap serta perilaku sosial mereka. 

Pengamatan ini akan dilaksanakan dengan mencatat catatan lapangan dan 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran ini. Observasi ini 

juga akan meliputi analisis terhadap keterampilan sosial yang berkembang, seperti 

sikap saling menghargai di antara siswa. 

Tahap refleksi (reflection) adalah proses evaluasi terhadap hasil yang 

dicapai setelah pelaksanaan tindakan. Peneliti akan menganalisis apakah metode 

Tutor Sebaya berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa dan membangun nilai-

nilai sosial yang baik, seperti saling menghargai. Berdasarkan hasil observasi dan 

evaluasi, peneliti akan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya jika 

diperlukan, serta merumuskan rekomendasi terkait implementasi metode ini dalam 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yang 

menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang penerapan 
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metode Tutor Sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar dan pengembangan 

karakter sosial siswa. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

numerik, yang diperoleh melalui tes atau evaluasi akademik yang dilakukan setelah 

penerapan metode Tutor Sebaya. Hasil tes ini akan memberikan informasi tentang 

seberapa besar peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Tes ini akan mencakup soal-soal yang mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi PAI yang telah dipelajari, serta sejauh mana siswa dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Data kuantitatif ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik sederhana 

untuk mengetahui perubahan yang terjadi dalam hasil belajar siswa (Creswell, 

2014). 

Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk mengumpulkan data yang 

menggambarkan fenomena sosial dan sikap siswa terhadap metode Tutor Sebaya. 

Data kualitatif akan diperoleh melalui observasi terhadap interaksi sosial antara 

siswa, serta perubahan sikap yang berkaitan dengan nilai-nilai saling menghargai 

yang diajarkan selama proses pembelajaran. Selain itu, wawancara atau catatan 

refleksi dari siswa dan guru akan memberikan wawasan lebih dalam mengenai 

proses pembelajaran, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang ditimbulkan oleh 

penerapan metode Tutor Sebaya. Analisis kualitatif ini akan dilakukan dengan cara 

menggali temuan-temuan dari data yang dikumpulkan dan mengidentifikasi pola-

pola yang muncul dalam interaksi sosial dan sikap siswa terhadap pembelajaran 

(Miles & Huberman, 1994). 

Penelitian ini berfokus pada praktik pembelajaran di kelas dengan tujuan 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekaligus mengembangkan 

keterampilan sosial mereka, khususnya sikap saling menghargai. Dalam konteks 

ini, PTK sangat relevan karena penelitian ini mengedepankan pembelajaran 

berbasis tindakan dan refleksi yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran secara berkesinambungan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, di mana mereka tidak 



 

605 

Al-Murabbi Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No.1 Tahun 2024 

E-ISSN: 2986-4658 

DOI: 10.62086/al-murabbi.v2i1 

 
 

hanya belajar dari guru, tetapi juga belajar dari teman sebayanya. Pendekatan ini 

dapat memperkuat nilai-nilai sosial yang penting dalam pembentukan karakter 

siswa. 

Hasil dan Pembahasan  

SDN 102061 Bangun Bandar adalah salah satu sekolah dasar yang terletak 

di Kecamatan Bangun Bandar, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

Sekolah ini telah berdiri sejak lama dan bertujuan untuk memberikan pendidikan 

dasar yang berkualitas bagi masyarakat setempat. Visi SDN 102061 Bangun Bandar 

adalah menjadi sekolah yang unggul dalam pendidikan, berkarakter, dan 

berwawasan global. Untuk mencapai visi tersebut, misi sekolah ini meliputi 

peningkatan kualitas pendidikan melalui pengajaran yang inovatif, menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman, serta menumbuhkan karakter positif 

pada siswa. Tujuan utama sekolah ini adalah memberikan pendidikan yang 

berkualitas, menciptakan siswa yang berprestasi dan memiliki sikap yang baik, 

serta dapat berkontribusi di masyarakat. 

Struktur organisasi SDN 102061 Bangun Bandar dipimpin oleh seorang 

Kepala Sekolah yang dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah serta sejumlah guru yang 

mengajar di kelas dan mata pelajaran tertentu. Selain itu, terdapat tenaga 

administrasi yang mendukung kelancaran operasional sekolah. Adapun unit-unit 

lain seperti bidang kurikulum, kesiswaan, dan sarana prasarana juga berperan dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran. Mengenai sumber daya manusia, SDM di SDN 

102061 Bangun Bandar terdiri dari tenaga pendidik yang kompeten dan berdedikasi 

tinggi. Para guru secara aktif mengikuti pelatihan dan pengembangan untuk terus 

meningkatkan kemampuan mereka agar dapat mengimbangi perkembangan 

kurikulum dan teknologi. 

Dalam hal sarana dan prasarana, SDN 102061 Bangun Bandar dilengkapi 

dengan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Terdapat ruang kelas 

yang nyaman, perpustakaan, toilet, ruang guru, serta fasilitas olahraga yang dapat 

digunakan oleh siswa. Sekolah ini juga berusaha memperbarui dan memelihara 

sarana yang ada agar siswa dapat belajar dengan optimal dalam lingkungan yang 
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aman dan mendukung. 

 

Kondisi Pra Siklus  

  Berikut adalah hasil penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 

"Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Metode Tutor Sebaya pada 

Materi PAI Tentang Indahnya Saling Menghargai Kelas V SD Negeri 102061 

Bangun Bandar" pada kondisi pra-siklus ketuntasan, dilengkapi dengan tabel rekap 

nilai 15 siswa dan keterangan T/TL (Tuntas/Tidak Tuntas). Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 102061 

Bangun Bandar melalui penerapan metode tutor sebaya pada materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) tentang "Indahnya Saling Menghargai". Berdasarkan hasil 

evaluasi awal di pra-siklus, sebagian besar siswa belum mencapai KKTP yang telah 

ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

belum memahami materi dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

metode tutor sebaya untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui pendekatan 

yang lebih interaktif dan kolaboratif. Metode tutor sebaya dipilih karena diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara melibatkan mereka dalam 

proses pembelajaran yang lebih aktif. Dalam metode ini, siswa yang lebih 

memahami materi akan menjadi tutor untuk teman-temannya yang kesulitan, 

sehingga tercipta suasana saling belajar dan saling menghargai. Dengan demikian, 

selain meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, metode ini juga bertujuan 

untuk menumbuhkan sikap saling menghargai antar siswa sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Hal ini juga dapat membangun rasa tanggung jawab pada siswa 

yang menjadi tutor dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

 Pada tahap pra-siklus, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

masih berada di bawah KKTP. Berdasarkan pengamatan, nilai rata-rata kelas pada 

pra-siklus adalah sekitar 64, yang mencerminkan bahwa masih banyak siswa yang 

belum dapat menguasai materi dengan baik. Dalam tabel rekap nilai berikut ini, 

dapat dilihat hasil nilai masing-masing siswa pada kondisi pra-siklus, serta 

keterangan T/TL yang menunjukkan apakah siswa tersebut mencapai ketuntasan 
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atau tidak. 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Pra Siklus 

Tabel Rekap Nilai Pra-Siklus 

No. Nama Siswa Nilai Pra-Siklus Keterangan 

(T/TL) 

1 Azkia 65 T 

2 Zaskia 70 T 

3 Nayla 60 TL 

4 Saki 62 TL 

5 Raihan 58 TL 

6 Syifa 72 T 

7 Fahmi 55 TL 

8 Haikal 68 T 

9 Alif 75 T 

10 Balqis 64 TL 

11 Firli 66 TL 

12 Raisa 60 TL 

13 Alfian 57 TL 

14 Jauza 63 TL 

15 Noval 61 TL 

Keterangan: 

• T (Tuntas): Siswa berhasil mencapai KKTP 75. 

• TL (Tidak Tuntas): Siswa belum mencapai KKTP 75. 

 

  Dari tabel rekap nilai di atas, terlihat bahwa hanya sebagian kecil siswa yang 

berhasil mencapai nilai di atas 75 dan dianggap tuntas. Sisanya, yang lebih banyak, 

masih berada di bawah KKTP. Oleh karena itu, pada siklus selanjutnya, penerapan 

metode tutor sebaya diharapkan dapat membantu siswa yang belum tuntas 

mencapai pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan prestasi mereka secara 

keseluruhan. 

Pelaksanaan Siklus 

  Hasil Penelitian PTK Siklus 1: Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Melalui Metode Tutor Sebaya pada Materi PAI Tentang "Indahnya Saling 

Menghargai" Kelas V SD Negeri 102061 Bangun Bandar.  

  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 102061 Bangun Bandar melalui penerapan metode tutor sebaya 
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pada materi Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang "Indahnya Saling 

Menghargai". Pada siklus 1, metode tutor sebaya diterapkan untuk melihat sejauh 

mana dampaknya terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalam memahami 

materi tersebut. Berikut adalah rincian tentang perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi dalam Siklus 1. 

 

Perencanaan Siklus 1 

  Dalam perencanaan Siklus 1, peneliti merancang langkah-langkah 

pembelajaran yang melibatkan siswa yang lebih mampu untuk menjadi tutor bagi 

teman-temannya yang kesulitan. Materi yang dipilih adalah tentang "Indahnya 

Saling Menghargai", yang bertujuan untuk menanamkan nilai saling menghargai 

antar sesama siswa. Langkah-langkah pembelajaran yang dirancang mencakup: 

Penyampaian materi secara umum oleh guru mengenai pentingnya saling 

menghargai, pembentukan kelompok tutor sebaya, di mana siswa yang lebih cepat 

memahami materi menjadi tutor bagi teman-temannya, pembelajaran berbasis 

diskusi, tanya jawab, dan latihan soal Bersama, penilaian hasil belajar untuk melihat 

kemajuan yang dicapai siswa setelah penerapan metode ini. 

 

Pelaksanaan Siklus 1 

  Pelaksanaan Siklus 1 dimulai dengan pemberian penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran kepada siswa. Setelah itu, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

dengan anggota yang memiliki kemampuan yang bervariasi, di mana siswa yang 

lebih paham materi menjadi tutor bagi teman-temannya yang kesulitan. 

Pembelajaran dilakukan dengan cara diskusi kelompok, di mana siswa yang 

menjadi tutor memberikan penjelasan tentang materi "Indahnya Saling 

Menghargai" dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya dan 

berdiskusi. Guru memantau setiap kelompok dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

  Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberi tes untuk mengukur 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Tes ini bertujuan untuk 
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mengetahui apakah ada peningkatan pemahaman siswa setelah penerapan metode 

tutor sebaya. 

 

Pengamatan Siklus 1 

Pada pengamatan Siklus 1, terlihat bahwa sebagian besar siswa lebih aktif 

dalam berdiskusi dan bertanya kepada tutor sebaya mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode tutor sebaya berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, ada peningkatan dalam komunikasi antar siswa, yang 

menunjukkan bahwa mereka mulai saling menghargai pendapat dan pemahaman 

teman-temannya. Namun, ada beberapa siswa yang masih merasa kesulitan 

mengikuti penjelasan teman-temannya, sehingga mereka membutuhkan bimbingan 

lebih intensif. 

Setelah tes yang diberikan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa beberapa 

siswa sudah mengalami peningkatan nilai, namun masih ada beberapa siswa yang 

belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siklus 1 

Tabel Rekap Nilai Siklus 1 

No. Nama Siswa Nilai Siklus 1 Keterangan 

(T/TL) 

1 Azkia 80 T 

2 Zaskia 75 T 

3 Nayla 70 TL 

4 Saki 78 T 

5 Raihan 68 TL 

6 Syifa 82 T 

7 Fahmi 72 TL 

8 Haikal 76 T 

9 Alif 85 T 

 

10 Balqis 74 TL 

11 Firli 77 T 

12 Raisa 69 TL 

13 Alfian 70 TL 

14 Jauza 73 TL 

15 Noval 74 TL 

Keterangan: 
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• T (Tuntas): Siswa berhasil mencapai KKTP 75. 

• TL (Tidak Tuntas): Siswa belum mencapai KKTP 75. 

Dari tabel rekap nilai Siklus 1 di atas, terlihat ada peningkatan jumlah siswa 

yang tuntas dibandingkan dengan kondisi pra-siklus. Namun, masih ada beberapa 

siswa yang perlu diberi perhatian lebih agar dapat mencapai KKTP. Pada siklus 

berikutnya, perbaikan dan penyempurnaan dalam metode pengajaran akan 

diterapkan agar lebih banyak siswa yang dapat mencapai ketuntasan. 

Refleksi Siklus 1 dapat diligat sebagai berikut di mana pada penelitian ini, 

penerapan metode tutor sebaya menunjukkan beberapa kelebihan dan kelemahan 

yang perlu diperhatikan. Kelebihan utama dari metode ini adalah siswa yang lebih 

cepat memahami materi dapat membantu teman-temannya dengan cara yang lebih 

informal, menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan menyenangkan. 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan siswa lebih aktif dalam bertanya dan 

berdiskusi. Selain itu, metode tutor sebaya mendorong sikap saling menghargai di 

antara siswa, yang sejalan dengan materi yang diajarkan tentang saling menghargai. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam pelaksanaannya. Beberapa siswa 

masih kesulitan mengikuti penjelasan teman sebaya mereka karena perbedaan 

tingkat pemahaman antar siswa. Selain itu, waktu yang tersedia untuk masing-

masing kelompok tidak cukup untuk memberikan bimbingan secara maksimal 

kepada semua siswa. 

Pelaksanaan Siklus 2 

Hasil Penelitian PTK Siklus 2: Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Melalui Metode Tutor Sebaya pada Materi PAI Tentang "Indahnya Saling 

Menghargai" Kelas V SD Negeri 102061 Bangun BandarPenelitian ini melanjutkan 

upaya peningkatan.  prestasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 102061 

Bangun Bandar melalui metode tutor sebaya pada materi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) tentang "Indahnya Saling Menghargai." Setelah Siklus 1, sejumlah perbaikan 

dan pengembangan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Siklus 

2. Siklus ini bertujuan untuk memaksimalkan pemahaman siswa mengenai materi 

dan memastikan lebih banyak siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM). 

Perencanaan Siklus 2 

Pada perencanaan Siklus 2, beberapa langkah perbaikan dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi dari Siklus 1. Pertama, evaluasi terhadap pembagian 

waktu diskusi kelompok dilakukan dengan tujuan agar waktu diskusi lebih 

seimbang, memberikan kesempatan yang lebih besar bagi semua siswa dalam 

kelompok untuk berpartisipasi secara aktif. Selanjutnya, pemberian penjelasan 

tentang materi "Indahnya Saling Menghargai" akan dilakukan dengan lebih 

terstruktur, dengan menyertakan contoh situasi nyata yang lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, agar materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. 

Selain itu, peran tutor sebaya akan ditingkatkan, di mana tutor yang lebih mampu 

diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam dan menggunakan 

berbagai media pembelajaran, seperti gambar dan video, untuk mempermudah 

pemahaman teman sebaya mereka. Terakhir, untuk memperbaiki pemahaman siswa 

dan membuat pembelajaran lebih menarik, guru akan menggunakan kuis atau game 

interaktif yang relevan dengan materi pembelajaran. Dengan perbaikan-perbaikan 

ini, diharapkan pembelajaran dapat lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

Pelaksanaan Siklus 2 

Pelaksanaan Siklus 2 dimulai dengan pemaparan kembali tujuan 

pembelajaran mengenai sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru menjelaskan bahwa tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk 

meningkatkan empati dan sikap saling menghormati antar teman. Setelah itu, 

langkah-langkah berikut diterapkan. Pertama, siswa dibagi ke dalam kelompok 

yang telah disesuaikan dengan kemampuan mereka. Setiap kelompok terdiri dari 

siswa yang lebih memahami materi (sebagai tutor) dan siswa yang masih 

membutuhkan bantuan. Kemudian, pembelajaran interaktif dilakukan dengan 

menggunakan berbagai media, seperti gambar dan video, yang menggambarkan 

sikap saling menghargai dalam berbagai situasi. Penggunaan media ini bertujuan 

untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran dan memudahkan siswa dalam 
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memahami materi. Selanjutnya, setiap kelompok melakukan diskusi tentang 

contoh-contoh sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

rumah maupun di sekolah. Diskusi ini diharapkan dapat melibatkan setiap siswa 

untuk berbicara dan berbagi pemikiran mereka. Setelah diskusi, siswa diberikan 

latihan soal yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. Latihan soal ini 

berfungsi untuk mengukur pemahaman siswa, dan hasilnya kemudian dijadikan 

dasar penilaian dalam evaluasi pembelajaran. 

 

Pengamatan Siklus 2 

Pada Siklus 2, pengamatan menunjukkan perkembangan yang signifikan. 

Siswa yang sebelumnya kesulitan dalam memahami materi lebih aktif bertanya 

dan berdiskusi dengan tutor sebaya mereka. Aktivitas diskusi dalam kelompok 

berjalan lebih lancar, dan setiap siswa menunjukkan minat yang lebih besar untuk 

terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, penerapan media dalam pembelajaran 

juga sangat membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih mudah. 

Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman 

mereka terhadap materi "Indahnya Saling Menghargai." Siswa yang sebelumnya 

belum tuntas, pada Siklus 2 mulai menunjukkan hasil yang lebih baik dan 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Meskipun begitu, masih 

ada beberapa siswa yang membutuhkan perhatian lebih lanjut, terutama dalam 

hal penerapan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 4.3. Hasil Belajar Siklus 2 

Tabel Rekap Nilai Siklus 2 

No.    Nama Siswa    Nilai 

Siklus 2 

     Keterangan 

(T/TL) 

1 Azkia 85 T 

2 Zaskia 80 T 

3 Nayla 75 T 

4 Saki 83 T 

5 Raihan 72 TL 

6 Syifa 88 T 

7 Fahmi 76 T 

8 Haikal 79 T 

9 Alif 90 T 
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10 Balqis 78 T 

11 Firli 80 T 

12 Raisa 74 TL 

13 Alfian 77 T 

14 Jauza 75 T 

15 Noval 76 T 

Keterangan: 

• T (Tuntas): Siswa berhasil mencapai KKTP 75. 

• TL (Tidak Tuntas): Siswa belum mencapai KKTP 75. 

Dari tabel rekap nilai Siklus 2, terlihat bahwa jumlah siswa yang mencapai 

KKTP lebih banyak dibandingkan dengan Siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode tutor sebaya semakin efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 

meskipun masih ada beberapa siswa yang belum tuntas dan membutuhkan 

perhatian lebih lanjut. Pada Siklus 3, diharapkan hasil yang lebih maksimal dapat 

tercapai dengan perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus 2. 

Refleksi Siklus 2 

Penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran menunjukkan beberapa 

kelebihan yang signifikan. Metode ini terbukti lebih efektif, dengan penjelasan 

yang lebih mendalam dari tutor kepada teman sebaya mereka. Penggunaan media 

pembelajaran, seperti gambar dan video, juga mempermudah siswa dalam 

memahami konsep saling menghargai. Selain itu, diskusi kelompok berlangsung 

lebih aktif, dan semua siswa berpartisipasi dengan baik dalam setiap sesi. Sebagian 

besar siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar yang positif dan berhasil 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, ada beberapa kelemahan 

yang perlu diperhatikan, seperti beberapa siswa yang masih membutuhkan 

perhatian lebih dalam penguatan sikap saling menghargai, baik secara verbal 

maupun melalui tindakan nyata. Selain itu, pembagian waktu antara diskusi 

kelompok dan latihan soal perlu diperhatikan lebih lanjut agar semua siswa 

mendapat kesempatan yang cukup untuk mengerjakan soal dengan baik. 

Keberhasilan dari penerapan metode ini terlihat dari sebagian besar siswa yang 
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mencapai KKM, yang menunjukkan bahwa metode tutor sebaya cukup efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, sikap saling menghargai mulai 

terwujud dalam perilaku sehari-hari siswa di kelas, dengan lebih banyak siswa yang 

menunjukkan rasa hormat dan perhatian terhadap teman-temannya. Meskipun 

demikian, meskipun sebagian besar siswa sudah tuntas dengan nilai yang 

memenuhi atau melebihi KKM (75), beberapa siswa masih perlu mendapatkan 

perhatian lebih dalam siklus berikutnya untuk memastikan mereka dapat mencapai 

ketuntasan secara keseluruhan. 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Metode Tutor Sebaya 

pada Materi PAI "Indahnya Saling Menghargai" Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi penerapan metode Tutor Sebaya dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam (PAI) mengenai “Indahnya 

Saling Menghargai” di Kelas V SD Negeri 102061 Bangun Bandar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode ini berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa, 

terlihat dari perbandingan nilai siswa pada pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus 2. 

Penelitian ini mendukung pendapat bahwa metode Tutor Sebaya efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Temuan ini serupa 

dengan penelitian oleh Baharudin & Astuti (2021), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis Tutor Sebaya mampu meningkatkan pemahaman siswa 

dengan cara memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar secara aktif. 

Sejalan dengan temuan tersebut, teori konstruktivisme yang digagas oleh 

Piaget (1972) mengungkapkan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika siswa 

dapat aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan orang 

lain. Dalam penelitian ini, siswa yang menjadi tutor memiliki kesempatan untuk 

menjelaskan materi kepada teman sebaya mereka. Proses ini memungkinkan siswa 

untuk memperkuat pemahaman mereka, karena mereka harus memahami materi 

dengan baik agar dapat menjelaskannya dengan benar. Hal ini terbukti efektif, 

karena pada Siklus 2, banyak siswa yang mengalami peningkatan nilai yang 

signifikan dibandingkan Siklus 1, dimana hanya sebagian kecil yang tuntas. 



 

615 

Al-Murabbi Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No.1 Tahun 2024 

E-ISSN: 2986-4658 

DOI: 10.62086/al-murabbi.v2i1 

 
 

Penerapan metode Tutor Sebaya dalam penelitian ini juga didorong oleh 

teori zona perkembangan proksimal (ZPD) yang diajukan oleh Vygotsky (1978). 

ZPD menyatakan bahwa siswa dapat belajar dengan lebih baik jika mereka dibantu 

oleh individu yang lebih mahir, dalam hal ini adalah teman sebaya yang bertindak 

sebagai tutor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang bertindak sebagai 

tutor merasa lebih percaya diri dan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 

siswa yang mendapat bimbingan merasa lebih mudah memahami materi. Oleh 

karena itu, penerapan metode Tutor Sebaya terbukti mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan mendukung perkembangan sosial dan 

kognitif siswa. 

Selanjutnya, penggunaan media pembelajaran dalam Siklus 2 terbukti 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Media seperti gambar dan 

video digunakan untuk mendukung penyampaian materi tentang "Indahnya Saling 

Menghargai". Penelitian oleh Hartati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

media visual dapat membantu siswa mengingat dan memahami materi dengan lebih 

baik karena visualisasi konsep-konsep abstrak membuat siswa lebih mudah 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki. Dalam 

penelitian ini, penggunaan media visual mempercepat pemahaman siswa tentang 

nilai-nilai dalam materi PAI, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan prestasi belajar mereka. 

Penggunaan media dalam pembelajaran sejalan dengan teori Mayer (2005) 

yang menekankan pentingnya teori pembelajaran multimedia. Mayer menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menggabungkan teks, gambar, dan suara dapat 

meningkatkan proses kognitif siswa dan membantu mereka memahami materi 

secara lebih menyeluruh. Dalam penelitian ini, media gambar dan video yang 

digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai saling menghargai sangat mendukung 

siswa dalam memahami konsep tersebut dengan lebih jelas dan konkret. Hal ini 

memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran yang memanfaatkan berbagai media 

memiliki dampak yang sangat positif terhadap hasil belajar siswa. 
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Meskipun demikian, meskipun mayoritas siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada Siklus 2, terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan dalam 

memahami materi meskipun mereka sudah berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

dan menerima bimbingan dari tutor sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

semua siswa memiliki kesiapan yang sama dalam menerima materi, yang 

merupakan tantangan dalam penerapan metode Tutor Sebaya. Penelitian oleh 

Yunita dan Gunawan (2020) menyatakan bahwa faktor kesiapan siswa dalam 

menerima materi sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berbasis teman 

sebaya. Beberapa siswa yang kurang memahami materi dasar mungkin memerlukan 

pendekatan yang lebih personal dan intensif. 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, pada Siklus 2 dilakukan perbaikan 

dengan memperpanjang waktu pembelajaran dan memperbaiki pemilihan tutor. 

Pemilihan tutor yang lebih cermat dengan mempertimbangkan kemampuan 

akademik dan kemampuan komunikasi yang baik terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Siswa yang menjadi tutor dapat memberikan 

penjelasan yang lebih mudah dipahami oleh teman-teman sekelompok mereka. Hal 

ini mendukung temuan dari Hadisaputra (2022) yang menunjukkan bahwa tutor 

yang terampil dapat membantu teman sebaya mereka untuk memahami materi 

dengan cara yang lebih mudah dan efektif.  

Selain itu, penggunaan waktu yang lebih lama untuk diskusi kelompok juga 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada Siklus 1, waktu yang terbatas untuk diskusi 

membuat beberapa siswa merasa terburu-buru dalam menyelesaikan tugas dan 

mengajukan pertanyaan. Namun, pada Siklus 2, dengan waktu yang lebih panjang, 

siswa dapat berdiskusi dengan lebih mendalam dan menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi. Peningkatan waktu diskusi ini sejalan dengan penelitian oleh 

Suryani dan Rakhmawati (2023), yang menunjukkan bahwa durasi waktu yang 

cukup untuk diskusi memungkinkan siswa untuk memahami materi lebih 

mendalam dan memecahkan masalah secara kolaboratif. 
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Salah satu kelebihan metode Tutor Sebaya adalah kemampuan siswa untuk 

saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, siswa yang sebelumnya kesulitan dalam materi PAI merasa 

lebih percaya diri setelah mendapatkan bimbingan dari teman sebaya. Ini sesuai 

dengan teori belajar sosial yang diajukan oleh Bandura (1977), yang menyatakan 

bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi melalui instruksi langsung, tetapi juga 

melalui interaksi sosial dan pembelajaran yang terjadi dalam konteks sosial. Siswa 

yang berperan sebagai tutor tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui interaksi dengan teman-

temannya. 

Namun, meskipun metode Tutor Sebaya terbukti efektif, tantangan yang 

dihadapi adalah pemilihan siswa yang menjadi tutor harus lebih selektif, dan waktu 

yang digunakan untuk pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Penelitian oleh Rizki dan Hartati (2021) mengungkapkan bahwa penerapan metode 

Tutor Sebaya membutuhkan evaluasi yang cermat dalam pemilihan tutor untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan akademik dan keterampilan 

komunikasi yang cukup. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis Tutor Sebaya 

memerlukan perencanaan yang matang, termasuk dalam hal manajemen waktu dan 

pemilihan tutor yang tepat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode Tutor 

Sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi PAI tentang 

"Indahnya Saling Menghargai". Penerapan metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga memberikan manfaat dalam pengembangan 

keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan untuk berkomunikasi, bekerja sama, 

dan menghargai pendapat orang lain. Temuan ini memperkuat pendapat bahwa 

pembelajaran yang berbasis pada interaksi sosial dan dukungan teman sebaya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Oleh karena itu, metode 

Tutor Sebaya dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran di sekolah 

dasar. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Tutor Sebaya terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

tentang "Indahnya Saling Menghargai" pada peserta didik. Dengan melibatkan 

siswa sebagai tutor dan yang dibimbing, siswa dapat memahami konsep dan nilai-

nilai yang diajarkan dengan lebih baik melalui diskusi yang lebih mendalam. Selain 

itu, metode ini juga meningkatkan prestasi belajar siswa, yang tercermin dari 

peningkatan nilai tes dan penilaian siswa setelah proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa Tutor Sebaya tidak hanya membantu dalam memahami 

materi, tetapi juga meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

Metode Tutor Sebaya juga berhasil meningkatkan aktivitas dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran, serta memperkuat keterampilan sosial mereka. Dalam 

proses Tutor Sebaya, siswa berinteraksi lebih intens dengan teman-teman mereka, 

yang memperkuat rasa saling menghargai, bekerja sama, dan membantu satu sama 

lain. Selain itu, metode ini berhasil menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi 

belajar siswa. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajar dan 

berdiskusi bersama teman sebaya, mereka merasa lebih dihargai dan lebih 

termotivasi untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa metode Tutor Sebaya tidak 

hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga memperbaiki aspek sosial dan 

emosional siswa dalam pembelajaran. 

.  
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